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ABSTRAK: Dalam menerapkan allocation dan levelling digunakan software Microsoft project 2010.
Metode ini diterapkan pada suatu proyek konstruksi dengan resource yang ada. Sumber daya yang di
bahas pada penelitian ini adalah tenaga kerja. Kemudian Kita dapat menentukan tenaga kerja yang
dibutuhkan pada proyek tersebut sehingga penjadwalan dapat terpenuhi. Pada penelitian ini perhitungan
tenaga kerja yang dibutuhkan dilakukan secara manual menggunakan SNI. Kemudian hasilnya
diinputkan pada Microsoft Project. Setelah itu melakukan levelling pada Microsoft Project secara
otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan tenaga kerja yang ada yaitu 1 mandor, 21
pekerja, 3 tukang batu, 10 tukang kayu, jadwal yang awalnya di rencanakan 10 bulan menjadi 20 bulan.
Apabila jadwal proyek tetap 10 bulan maka pekerja yang harus disediakan menjadi rata-rata 40 orang
tetapi pada akhir bulan September 2014 dan bulan Mei 2015 harus disediakan 65 orang, tukang batu
rata-rata 2 orang tetapi pada bulan Desember 2014 dan Januari 2015 harus disediakan 4 orang, tukang
kayu rata-rata 8 orang tetapi pada bulan Oktober 2014, Desember 2014 dan Januari 2015 harus
disediakan 12 orang. Oleh karena itu pada saat perencanaan jadwal proyek harus memperhitungkan
jumlah tenaga kerja yang tersedia sehingga jadwal yang direncanakan dapat realistis sesuai dengan
kenyataan di lapangan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam industri konstruksi, penjadwalan adalah salah satu fungsi yang paling penting dari manajemen
proyek konstruksi karena membantu memonitor progress dan menentukan penyelesian proyek tepat
waktu. Tetapi, kebanyakan pembahasan dalam manajemen proyek hanya fokus pada masalah waktu
tanpa memperhitungkan antara keterbatasan dan kemampuan sumberdaya. Ketika penjadwalan proyek
tanpa mempertimbangkan sumberdaya yang ada, hasilnya penjadwalan akan salah dan tidak dapat
tercapai sesuai rencana. Oleh karena itu, masalah penjadwalan dalam terbatasnya sumber daya perlu
didahulukan dengan tujuan meminimalkan total proyek sehingga proyek dapat dikerjakan sesuai dengan
yang direncanakan.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Sumber Daya (Resource)

Pada suatu proyek konstruksi terdapat 3 jenis sumberdaya utama yaitu pekerja,material dan peralatan.
(Hermawan, 2006)
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2.2. Resource Allocation
Resource Allocation adalah penempatan sumberdaya yang dibutuhkan untuk setiap aktivitas dalam suatu
proyek konstruksi dalam bentuk jumlah dan waktu. (Hinzie, 1998)

2.3. Resource Leveling
Pemerataan sumber daya manusia (resource leveling) merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk
menghindari fluktuasi yang tajam. (Raja and Kumanan,2007)

2.4.Pengembangan Resource Allocation/Levelling

Pada era teknologi informasi seperti sekarang ini terdapat berbagai aplikasi program yang sangat
berguna dalam suatu proyek konstruksi diantaranya Microsoft Project. (Kastor, 2008) Microsoft Project
merupakan suatu program komputer yang banyak digunakan untuk menyusun rencana kerja sebuah
proyek konstruksi. (Harris, 2010) Project atau dalam bahasa sehari-hari disebut dengan proyek
merupakan suatu rangkaian kerja yang dimulai dari tahap perencanaan sampai pada tahap akhir.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Studi Literatur tentang Resource Allocation dan Levelling
Pada studi literatur akan dipelajari mengenai konsep Resource allocation dan levelling untuk
penjadwalan proyek konstruksi melalui buku dan referensi-referensi lainnya yang berkaitan.

3.2. Studi Literatur tentang Perkembangan Resource Allocation dan Levelling
Pada studi literatur akan dipelajari mengenai pengembangan Resource allocation dan leveling melalui
buku dan referensi-referensi lainnya yang berkaitan.

3.3. Studi Literatur tentang Metode yang Diterapkan dalam Resource Allocation dan Levelling
Pada studi literatur akan dipelajari mengenai metode dari resource allocation dan levelling yaitu dengan
menggunakan Microsoft project melalui buku dan referensi-referensi lainnya yang berkaitan.

3.4. Contoh Sederhana Penerapan Resource Allocation dan Leveling pada Proyek Konstruksi
Nyata

Mengumpulkan data berupa penjadwalan dari proyek kemudian memodifikasi menjadi gantt chart
dengan hubungan antar aktivitas, volume tiap pekerjaan, dan jumlah tenaga kerja yang tersedia.
Mencoba menerapkan resource allocation dan levelling untuk penjadwalan sebuah proyek konstruksi
tersebut.

3.5. Kesimpulan dan Saran

Mengambil kesimpulan dari teori dan contoh penerapan Resource allocation dan levelling pada proyek
konstruksi. Saran diberikan untuk memberi informasi mengenai hal-hal yang perlu ditambahkan untuk
mendukung tugas akhir ini.

4. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Umum Proyek

Nama Proyek : Rumah kantor

Alamat Proyek : Daerah Bukit Darmo Golf Surabaya
Jenis Bangunan : Rumah kantor

Tipe Struktur : Beton bertulang

JumlahLantai - 4 lantai

Luas Bangunan : 780 m?



4.2. Pengambilan Data

Data yang dibutuhkan untuk penerapan resource levelling pada aplikasi program Microsoft Office
Project Profesional 2010 (MSP) adalah data-data yang akan diambil dari proyek pekerjaan
pembangunan rumah kantor di Bukit Darmo Golf N55 yang berupa :

- Aktivitas / kegiatan proyek konstruksi (WBS)

- Durasi kegiatan

- Volume item pekerjaan

Untuk data sumber daya yang diinputkan hanya meliputi tenaga kerja, sedangkan material dan
peralatan yang dibutuhkan dalam proyek tidak ditinjau.

4.3. Analisis Data

Data-data yang akan dibutuhkan hanya mencakup data dari tugas proyek pekerjaan pembangunan.
Data-data tersebut berupa:

a. Volume pekerjaan,

b. Master scheduling dalam bentuk Barchart.

Sehingga perlu dilakukan penginterpretasian lebih lanjut agar data-data tersebut dapat diinput ke dalam
software Microsoft project menjadi:

a.Penjabaran kerja (WBS)

b.Penentuan hubungan antar kegiatan (logic sequence) beserta lead and lag time,

c.Penentuan durasi, dan

d.Penentuan kuantitas sumberdaya (labor) untuk tiap-tiap aktivitas pekerjaan.

Perhitungan Tenaga Kerja :

Data yang didapatkan semula adalah aktivitas pekerjaan, durasi pekerjaan, quantity dan labor resource
yang dibutuhkan.Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan tiap pekerjaan maka
dibutuhkan koeffisien SNI.

o Aktivitas : Pemasangan bekisting pondasi pile cap
¢ Jenis Pekerja : Mandor, kepala tukang, pekerja, dan tukang kayu
o Koeffisien SNI : - Mandor (0.026)
- KepalaTukang (0.026)
- Pekerja (0.52)
- Tukangkayu (0.26)
e Durasi : 12 hari
e Quantity :133.41m?

Perhitungan (mandor) :

- Quantity x Koeff.SNI = Total kebutuhan pekerja teoritis
133.41 m?x 0.026 = 3.47

- Total kebutuhan pekerja teoritis / durasi = Kebutuhan teoritis per hari
3.47/12=0.29

Perhitungan (kepala tukang) :

- Quantity x Koeff.SNI = Total kebutuhan pekerja teoritis
133.41 m?x 0.026 = 3.47

- Total kebutuhan pekerja teoritis / durasi = Kebutuhan teoritis per hari
3.47/12=0.29

Perhitungan (pekerja)

- Quantity x Koeff.SNI = Total kebutuhan pekerja teoritis
133.41 m?x 0.52 = 69.37

- Total kebutuhan pekerja teoritis / durasi = Kebutuhan teoritis per hari
69.37/12=5.78

Perhitungan (Tukang kayu) :

- Quantity x Koeff.SNI = Total kebutuhan pekerja teoritis



133.41 m?x 0.26 = 34.69
- Total kebutuhan pekerja teoritis / durasi = Kebutuhan teoritis per hari
34.69/12=2.89

4.4.Pengaplikasian Program dan Proses Input Data pada Microsoft Project Profesional 2010
(MSP)

Proses Input Data Pada Microsoft Office Project Profesional 2010 (MSP)

Proses input data dapat di lihat pada yang terdiri dari:

a)Proses Definisi:

1.Informasi yang perlu diinputkan yaitu: Nama proyek,tanggal mulai proyek (Project Start Date) atau
tanggal selesai proyek (Project Finish Date), penentuan tanggal hari ini berdasarkan setting pada
komputer (Current Date),penentuan tanggal status (Status Date),dan penentuan sistem kelender yang
akan dipakai.

2.Pendefinisian Kalender (waktu kerja) yaitu:

¢ Menentukan hari kerja dalam seminggu

e Menentukan hari-hari libur

¢ Menentukan jam kerja untuk setiap hari dengan mengatur default atau nondefault working time.

3.Pendefinisian sumber daya (Resources) berupa input tenaga kerja. Proses input dilakukan pada
resource sheet seperti pada Gambar 1 yaitu:

¢ Pendefinisian semua nama sumberdaya dengan menginputnya pada kolom Resource Name

¢ Pendefinisian tipe sumber daya (material atau work) pada kolom Type

¢ Pendefinisian jumlah maximum yang tersedia (khusus untuk tipe work), 100% sama dengan 1, dan
diinputkan pada kolom Max. Units
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Gambar 1. Input Data Sumber Daya pada Resource Sheet View

4.Pendefinisian Rincian Aktivitas Pekerjaan Proyek dan Durasi

e Gantt Chart / Bar Chart

Aktivitas kegiatan dimasukkan ke dalam kolom deskripsi kegiatan, durasi, serta hubungan antar

kegiatan di sebelah kiri, lalu diagram batang mendatar (barchart) akan muncul di sebelah kanan

o Pekerjaan terdiri dari tiga bagian yaitu aktivitas (warna biru), sub-aktivitas (warna biru tua) seperti
terlihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Gantt Chart View

b) Proses Assign
1. Pendefinisian task information dapat di lihat pada Gambar 3 :
e Tab General : input name, percent complete, start-end dates, duration, schedule mode, dan priority.
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Gambar 3. Kotak Dialog Tab General

e Tab Predecessors : Menunjukkan hubungan kerja dengan pekerjaan sebelumnya seperti pada
Gambar 4. Type adalah hubungan antar pekerjaan yang dibagi menjadi 4 macam yaitu :

1.Finish-to-Start (FS)

2.Finish-to-Finish (FF).

3.Start-to-Start (SS)

4. Start-to-Finish (SF)

Hubungan antar pekerjaan satu dengan pekerjaan lain terkadang terjadi penumpukan dan tenggang

waktu. Selain 4 macam hubungan antar pekerjaan di atas, ada 2 jenis hubungan pekerjaan lain yang di

pakai dalam Microsoft Project :

1.Lag Time, merupakan tenggang waktu antara selesainya satu pekerjaan dengan dimulainya pekerjaan
yang lain. Untuk penulisan lag time disimbolkan dengan tanda plus (+)

2.Lead Time, merupakan penumpukan waktu antara selesainya satu pekerjaan dengan dimulainya
pekerjaan yang lain. Untuk penulisan lead time disimbolkan dengan tanda minus (-)
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Gambar 4. Kotak Dialog Tab Predecessors




e Tab Resources : Input sumber daya (Labor dan non-labor) pada suatu aktivitas pekerjaan beserta
jumlah unit pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kotak Dialog Tab Resources

4.5.Resource Leveling dengan Menggunakan Microsoft Project Professional 2010 (MSP)

Resource Leveling Dengan Menggunakan Microsoft Project Professional 2010 terdapat pada Gambar
6.
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Gambar 6. Kotak Dialog Resource Leveling
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4.6.Analisa Hasil Resource Leveling dengan Menggunakan Microsoft Project Professional 2010
(MSP) dan Sebelum Levelling

4.6.1. Levelling dengan Batasan Resource
Dari Gambar 7 dan Gambar 8 diperoleh hasil dengan jumlah tenaga kerja sipil yang tersedia saat ini

yaitu 21 pekerja, 3 tukang batu, 10 tukang kayu, maka pelaksanaan proyek yang seharusnya selesai 10
bulan, menjadi 20 bulan.
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Gambar 7. Grafik Resource Pekerja Seluruh Jadwal Proyek Sebelum Levelling
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Gambar 8. Grafik Resource Pekerja Sipil Seluruh Jadwal Proyek Setelah Levelling



4.6.2. Levelling dengan Batasan Waktu

Levelling dengan batasan waktu merupakan levelling yang dipakai agar waktu atau durasi selesainya
proyek sama dengan perencanaan. Caranya adalah menambahkan jumlah tenaga kerja pada Microsoft
Project seperti terlihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.

6.

« Mttt}

~ Gambar 9. Grafik Resource Pekerja (65 orang) Seluruh Jadwal Proyek
Sebelum Levelling dengan Batasan Waktu

Gambar 10. Grafik Resource Pekérja (65 orang) Seluruh Jadwal Proyek
Setelah Levelling dengan Batasan Waktu

KESIMPULAN

. Kesimpulan

Barchart yang ada harus di modifikasi menjadi Gantt Chart view yang menunjukkan hubungan
antar aktivitas pekerjaan sehingga dapat di leveling menggunakan Microsoft project.

Dari hasil Microsoft Project diperoleh hasil dengan jumlah tenaga kerja sipil yang tersedia saat ini
di lapangan (pekerja 21 orang, tukang batu 3 orang, tukang kayu 10 orang), maka pelaksanaan
proyek yang seharusnya selesai 10 bulan, menjadi 20 bulan.

Dari hasil Microsoft Project diperoleh hasil, untuk menyelesaikan proyek tepat dengan waktu yang
direncanakan yaitu 10 bulan, maka pekerja yang harus disediakan menjadi rata-rata 40 orang tetapi
pada akhir bulan September 2014 dan bulan Mei 2015 harus disediakan 65 orang, tukang batu rata-
rata 2 orang tetapi pada bulan Desember 2014 dan Januari 2015 harus disediakan 4 orang, tukang
kayu rata-rata 8 orang tetapi pada bulan Oktober 2014, Desember 2014 dan Januari 2015 harus
disediakan 12 orang.

Oleh karena itu pada saat perencanaan jadwal proyek harus memperhitungkan jumlah tenaga kerja
yang tersedia sehingga jadwal yang direncanakan dapat realistis sesuai dengan kenyataan di
lapangan.

. Saran

Penggunaan secara keseluruhan dimulai penginputan data hingga menunjukkan hasil, Microsoft
Project 2010 lebih diperuntukkan bagi kebanyakan orang karena tampilan yang mudah  di
mengerti dan fitur yang cukup lengkap.

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meninjau khusus melakukan resource leveling material dan
tenaga kerja dengan biaya secara lebih dalam sehingga dapat memperoleh hasil yang optimal
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